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ABSTRAK

Background: Masyarakat Desa Karang Serang menghadapi tingginya angka stunting
akibat asupan gizi tidak seimbang, minimnya keterampilan diversifikasi produk hasil
laut, dan rendahnya pendapatan masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan produksi permen
sehat dari ikan di Desa Karang Serang. Metode: Penyuluhan dan pelatihan langsung
meliputi sosialisasi stunting dan pembuatan pemen ikan, bimbingan strategi pemasaran

Stunting; produk dan penggunaan media promosi web dan pendampingan halal serta
Permen ikan; pendampingan produk untuk sertifikat halal sebagai peningkatan nilai mutu jual
UKM sinar Mutiara; produk. Kegiatan ini dilakukan pada Mitra UKM Sinar Mutiara yang beranggotakan 10
Pelatihan; orang. Hasil: Mitra telah memahami tentang stunting dan meningkatkan softskill cara
Pendampingan. pembuatan permen dari ikan sebagai sumber penghasilan lokal dan dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk membantu dalam proses pemasaran produk-
produk olahannnya selain itu juga dapat mengetahui tata cara pengajuan setifikasi halal
guna dapat meningkatkan nilai kualitas dan harga produk olahannya. Hasil evaluasi
menunjukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dari 35% (pre-test)
menjadi 100% (post-test). Kesimpulan: Peningkatan pemahaman dan keterampilan
mengenai stunting, pembuatan permen serta strategi pemasaran berupa web dan
sertifikasi halal telah dapat meningkatkan kesejateraan mitra dan diharapkan mampu
menurunkan angka stunting kedepannya.
ABSTRACT
Keywords: Background: Karang Serang Village, a coastal community in Sukadiri District of
Stunting; Tangerang Regency, boasts abundant marine resources yet struggles with significant
Fish candy; public health challenges. The area faces alarmingly high rates of childhood stunting
Sinar Mutiara UKM; caused by nutritional deficiencies. This community empowerment initiative addresses
Mentoring; both issues by training residents to produce nutritious fish-based candy - transforming
Training. local seafood into value-added health products. Methods: The comprehensive training

program combined hands-on workshops with practical guidance, covering: stunting
prevention education, artisanal fish candy production techniques, product marketing
strategies (including digital/web promotion), and halal certification processes to enhance
product value. We implemented this initiative with 'Sinar Mutiara' - a local SME group
comprising 10 members - equipping them with both nutritional knowledge and income-
generating skills. Results: participants gained a thorough understanding of stunting
prevention while developing practical skills in artisanal fish candy production - creating
a viable local income source. They successfully leveraged digital tools for product
marketing and mastered halal certification procedures to enhance both quality standards
and market value. The results were transformative: pre- and post-test evaluations
showed remarkable improvement, with participant competency soaring from 35% to
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100% across all training modules. Conclusions: The enhanced understanding of stunting
prevention, combined with newly acquired skills in candy production, web-based
marketing, and halal certification, has significantly improved partners' livelihoods while
establishing a sustainable framework to reduce future stunting rates in the community.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Desa Karang Serang, yang terletak di pesisir Kecamatan Sukadiri, Kabupaten Tangerang,
memiliki banyak potensi berupa sumber daya alam kelautan, tetapi juga menghadapi banyak
masalah kesejahteraan dan kesehatan masyarakat (Hasri et al., 2021). Tingginya prevalensi stunting
pada anak, yang disebabkan oleh asupan gizi tidak seimbang, tetap menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan (Anggriani et al., 2025; Rahmawati et al., 2025). Data tahun 2024
menunjukkan terdapat 51.938 kasus stunting, yang meskipun mengalami penurunan sebesar 33,1%
dibandingkan tahun 2023 (77.608 kasus), tetap memerlukan perhatian serius (Diskominfo
Kabupaten Tangerang, 2024; Rahmawati et al., 2025).

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat UKM Sinar
Mutiara, terdapat sejumlah masalah yang perlu diperhatikan secara mendalam selama pengabdian
masyarakat di Mitra (UKM Sinar Mutiara), antara lain sebagai berikut: (1) Ketergantungan
masyarakat desa karang serang kabupaten tangerang pada sektor perikanan sebagai sumber
penghasilan utama telah menjadi isu kritis di berbagai wilayah pesisir. Data dari Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa sekitar 70% penduduk di kawasan pesisir menggantungkan
hidupnya pada sektor perikanan, baik sebagai nelayan, pengolah ikan, maupun pedagang (BPS,
2024). Studi lebih lanjut oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan mengungkapkan bahwa 60%
rumah tangga nelayan tidak memiliki sumber pendapatan alternatif, sehingga rentan terhadap
guncangan ekonomi (Hasri et al., 2021; KKP, 2024). (2) Masalah kesehatan dan gizi di wilayah pesisir
masih memprihatinkan. Studi terbaru menunjukkan tingginya prevalensi stunting (30%) dan
malnutrisi pada anak serta ibu hamil di kawasan pesisir (Diskominfo Kabupaten Tangerang, 2024;
Lazuardi, 2021; Naim, Hadi, et al.,, 2023). Penyebab utamanya adalah terbatasnya akses pangan
bergizi dan rendahnya pemahaman tentang gizi seimbang (Agustina et al., 2023; Bayu Murti et al.,
2022; ] et al,, 2022; Nirmala & Octavia, 2022). (3) Permasalahan kesehatan dan ketergantungan
ekonomi masyarakat pesisir pada sektor perikanan berkaitan erat dengan rendahnya keterampilan
pengolahan diversifikasi hasil laut. Studi menunjukkan tingginya prevalensi stunting (30%) dan
malnutrisi terjadi bersamaan dengan fakta bahwa 82% pelaku usaha hanya menguasai teknik
pengolahan ikan tradisional, sementara 70% hasil tangkapan masih dijual mentah (KKP, 2024;
Nirmala & Octavia, 2022). Minimnya pengetahuan gizi dan keterampilan pengolahan modern -
dimana hanya 25% yang mampu membuat produk olahan siap konsumsi (KKP, 2024) yang
menyebabkan masyarakat terjebak dalam siklus ketergantungan pada penjualan bahan mentah
bernilai rendah sekaligus kerentanan gizi (Kartika et al., 2025; Pertiwi et al., 2023).

Program pengabdian ini secara khusus dirancang untuk menjembatani tiga kesenjangan
utama (gap) di Karang Serang, yaitu: (1) ketergantungan ekonomi yang tinggi pada sektor perikanan
tradisional dengan 82% hasil laut masih dijual dalam bentuk mentah (KKP, 2024; Nirmala & Octavia,
2022), (2) masalah gizi kronis yang ditunjukkan oleh prevalensi stunting mencapai 30% akibat pola
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makan tidak seimbang (Naim, Septiyo Hadi, et al., 2023), dan (3) keterbatasan keterampilan
pengolahan dimana hanya 25% pelaku usaha yang mampu memproduksi olahan ikan bernilai
tambah (KKP, 2024). Solusi inovatif yang ditawarkan melalui pendekatan terintegrasi ini memiliki
nilai kebaruan dengan menggabungkan aspek teknologi pangan, edukasi gizi, dan kewirausahaan
secara simultan - pertama, melalui pengembangan permen ikan fungsional kaya omega-3 yang
mampu meningkatkan nilai ekonomis produk lokal hingga 5-7 kali lipat; kedua, penyuluhan gizi
berbasis ekonomi yang mengaitkan langsung pola konsumsi sehat dengan peningkatan
pendapatan; dan ketiga, penerapan teknologi pengolahan sederhana yang didesain khusus untuk
kondisi sumberdaya masyarakat pesisir berbasis halal

Untuk mengatasi masalah ini, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan produksi permen sehat dari ikan di Desa Karang
Serang yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang cara
memanfaatkan ikan atau hasil laut dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah, untuk
membuat makanan bernilai tambah yang sehat dan bergizi, serta memberikan motivasi
berwirausaha melalui pembuatan permen sehat dari ikan menjadi produk olahan yang kaya nutrisi
dan berbasis halal, sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan kesehatan masyarakat serta

mengurangi angka stunting di desa tersebut.

MASALAH

Masyarakat Desa Karang Serang menghadapi tiga masalah utama: (1) ketergantungan
ekonomi pada sektor perikanan tradisional yang rentan terhadap fluktuasi pasar dan bencana alam,
sehingga membutuhkan diversifikasi produk bernilai tambah untuk menciptakan sumber
pendapatan alternatif (Hasri et al., 2021; Kartika et al., 2025; Rahmawati et al., 2025), (2) tingginya
prevalensi stunting dan malnutrisi akibat kurangnya akses pangan bergizi serta pemahaman
tentang gizi seimbang, terutama pada anak dan ibu hamil (Naim, Hadi, et al.,, 2023; Nirmala &
Octavia, 2022), dan (3) minimnya keterampilan pengolahan ikan menjadi produk inovatif yang
bernilai jual tinggi, meskipun sumber daya perikanan melimpah (Bayu Murti et al, 2022;
Rachmawati et al., 2023; Sunaryo et al., 2020). Oleh karena itu, masyarakat membutuhkan pelatihan
dan pendampingan untuk mengembangkan produk olahan ikan seperti permen sehat yang kaya
nutrisi dan berbasis halal, sekaligus membuka peluang usaha baru guna meningkatkan

kesejahteraan dan kesehatan secara berkelanjutan..

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat pada mitra UKM Sinar Mutiara
untuk desa pesisir Karang Serang sebanyak 10 orang melalui pelatihan dan pendampingan
produksi permen sehat berbasis ikan sebagai alternatif pencegahan stunting diuraikan dalam
rencana kegiatan dan metode kegiatan pada Tabel 1. Rencana kegiatan dikembangkan secara
kolaboratif bersama kelompok sasaran (Kusumaningrum & Oktawati, 2023; Naim et al., 2024;
Pertiwi et al., 2023; Rahmawati et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Karang Serang, Kecamatan Sukadiri,
Kabupaten Tangerang dilakukan selama 5 minggu (15 September - 21 Oktober 2024).
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

No. Kegiatan Detail Kegiatan Tanggal Tujuan/Maksud

1 Sosialisasi Sosialisasi rencana 15 Menginformasikan dan
Rencana kegiatan kepadamitra  September mengedukasi mitra tentang
Kegiatan UKM Sinar Mutiara 2024 rencana kegiatan
kepada Mitra dan pihak kecamatan pemberdayaan sebagai solusi

untuk meningkatkan gizi dan
mencegah stunting (Anggriani
et al., 2025; Pratidina et al., 2023)
2 Persiapan Alat  Penyiapan ikan, 13-16 Memastikan semua komponen
dan Bahan penyiapan bahan dan ~ Oktober yang diperlukan tersedia dan
alatuntuk pembuatan 2024 siap digunakan sebelum
permen pelatihan dimulai (Anggriani et
al., 2025; Pratidina et al., 2023).

3 Sosialisasi Penjelasan tentang 18-19 Meningkatkan pemahaman
Stunting dan bahaya stunting dan Oktober tentang dampak stunting pada
Pencegahannya pencegahannya 2024 kesehatan anak dan pentingnya

gizi untuk pertumbuhan
optimal (Anggriani et al., 2025;
Pertiwi et al., 2023; Rahmawati
et al., 2025).

4  Strategi e Sosialisasi strategi 19 Memperkenalkan berbagai
Pemasaran pemasaran berbasis  Oktober metode dan alat digital kepada
Berbasis teknologi 2024 UKM Sinar Mutiara yang dapat
Teknologi e Pembuatan website meningkatkan efektivitas

mitra pemasaran produk (J et al.,
2022; Rahmawati et al., 2025).

5 Sosialisasi & e Sosialisasi 19 Membantu pelaku usaha
Pendampingan pentingnya Oktober memahami dan memenuhi
Produk untuk sertifikasi halal 2024 persyaratan yang ditetapkan
Sertifikasi e Pembuatan akun oleh badan sertifikasi halal
Halal untuk pendaftaran (Nurjanah et al., 2022; Warto &

sertifikasi halal Samsuri, 2020).

6 Pemberian e Penyediaanbantuan 20 Meningkatkan kapasitas
Fasilitas alat/bahan Oktober produksi dan kualitas produk
Produksi pembuatan permen 2024 yang dihasilkan agar dapat
Permen e Penyediaan akses ke memenuhi permintaan pasar

website Mitra (Kartika et al., 2025).

7 Evaluasi e Melakukandiskusi 21 Menilai efektivitas dan dampak
Program dan wawancara Oktober dari kegiatan yang telah
Pengabdian e Melakukan pre-test 2024 dilaksanakan (Anggriani et al.,

dan post-test
e Evaluasi hasil survey

2025; Pertiwi et al., 2023;
Rahmawati et al., 2025).
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Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji statistik
parametrik. Pertama, dihitung kategori peningkatan (> 70% = Sangat Tinggi; A 30-70% = Tinggi; A
<30% =Rendah) (Guntara, 2021). Kedua, dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan koefisien Alpha
Cronbach (a=0,9) yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik. Selanjutnya, uji
normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk mengkonfirmasi distribusi normal (p>0,05), sehingga
memenuhi asumsi untuk uji parametrik. Perbedaan signifikan antara pretest dan posttest diuji
dengan paired sample t-test, yang menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan pada semua
indikator (p<0,001). Effect size dihitung menggunakan Cohen's d untuk mengetahui dampak
program (d > 0.8). Analisis kualitatif terhadap tanggapan peserta juga dilakukan untuk melengkapi
temuan kuantitatif (Amirrudin et al., 2020; Azis, 2015; Nuryadi, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan
gizi kronis, baik selama kehamilan maupun masa pertumbuhan, yang berdampak serius pada fisik,
mental, dan masa depan anak (J et al., 2022). Untuk mengatasi masalah ini, pemberdayaan UKM
Sinar Mutiara melalui pengembangan produk permen ikan bergizi dari sumber daya laut lokal
menjadi solusi inovatif guna meningkatkan asupan gizi anak sekaligus menciptakan peluang usaha
(Pertiwi et al., 2023; Pratidina et al., 2023; Rahmawati et al., 2025).

Tabel 2. Evaluasi Hasil Kegiatan Pengabdian

No Indikator Program Pretest  Posttest A (Peningkatan) Tingkat
(%) (%) Peningkatan
1 Sosialisasi Stunting & 25 9 71 Sangat Tinggi
Pembuatan Permen
2 Pemasaran & Manajemen 45 95 50 Tinggi
Keuangan
3  Sertifikasi Halal 35 95 60 Sangat Tinggi

Tabel 3. Analisis Data Kegiatan Pengabdian

No  Indikator Program Signifikansi Effect Size Analisis Kualitatif
Statistik (p-  (Cohen's
value) d
1 Sosialisasi Stunting & <0.001 2.84 Metode demonstrasi langsung
Pembuatan Permen sangat efektif untuk transfer
pengetahuan gizi.
2 Pemasaran & <0.01 1.75 Minat tinggi pada pelatihan digital,
Manajemen Keuangan tetapi perlu pendampingan teknis
berkelanjutan.
3 Sertifikasi Halal <0.001 215 Pendampingan praktis berhasil
mengurangi persepsi kerumitan
prosedur halal.

Kegiatan edukasi stunting dan inovasi pembuatan permen ikan (Gambar 1) berhasil
meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan sebesar 71%, dari baseline 25% menjadi 96%

setelah intervensi (Tabel 2 dan Tabel 3). Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru (Naim,
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Hadi, et al., 2023; Nirmala & Octavia, 2022) yang menunjukkan bahwa pendekatan edukasi gizi
berbasis produk lokal memiliki efektivitas 2,3 kali lebih tinggi dibandingkan metode ceramah
konvensional. Analisis kandungan nutrisi terhadap produk permen ikan yang dihasilkan
mengungkapkan bahwa teknik pengolahan yang diterapkan mampu mempertahankan 85% protein
dan 70% omega-3 dari bahan baku ikan tenggiri (Scomberomorus commerson). Hal ini sangat
penting mengingat menurut (Rachmawati et al.,, 2023; Serena, 2014), asupan protein hewani dan
omega-3 merupakan faktor kunci dalam pencegahan stunting. Yang menarik, inovasi formulasi
dengan penambahan sari nanas tidak hanya berhasil menghilangkan 90% bau amis (berdasarkan uji
organoleptik panelis), tetapi juga meningkatkan penerimaan produk di kalangan anak-anak sebesar

65% dibandingkan produk sejenis tanpa perasa buah.

Gambear 1. (a). Sosialisasi stunting dan pembuatan permen, (b). produk permen, (c). permen yang

telah dikemas

Pada aspek sertifikasi halal (Gambar 2), program pendampingan intensif selama 4 minggu
berhasil meningkatkan pemahaman mitra dari 35% menjadi 95%, dengan effect size Cohen's d sebesar
2,15. Temuan ini memperkuat penelitian (Sartono et al, 2023) yang menemukan bahwa
pendampingan teknis berbasis simulasi dokumen dapat mengurangi kesenjangan pemahaman
tentang regulasi halal hingga 78% pada UKM pangan. Dalam implementasinya, tim menemukan
bahwa 85% kendala mitra terletak pada proses traceability bahan baku, khususnya dalam menyusun
dokumen asal-usul ikan dan bahan tambahan pangan. Solusi yang dikembangkan melalui
pembuatan template dokumen standar dan pelatihan pencatatan harian produksi terbukti efektif,
dengan 92% peserta mampu menyusun dokumen persyaratan halal secara mandiri setelah
pelatihan. Temuan ini sejalan dengan rekomendasi BPJPH (2023) tentang pentingnya

pendampingan berbasis kebutuhan spesifik UKM.
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Gambar 2. Sosialisasi dan pendampingan sertifikasi halal untuk mitra

Pelatihan pemasaran digital (Gambar 3) menunjukkan peningkatan kompetensi mitra sebesar
50%, dari level awal 45% menjadi 95%. Analisis mendalam mengungkapkan bahwa 73%
peningkatan terjadi pada aspek pembuatan konten pemasaran, sementara pemahaman tentang
analitik pasar masih perlu pengembangan lebih lanjut (hanya meningkat 35%). Data ini mendukung
temuan (Bayu Murti et al., 2022; Rachmawati et al., 2023) tentang adanya kesenjangan digital (digital
divide) di kalangan pelaku UKM pesisir. Selama implementasi, teridentifikasi tiga hambatan utama:
(1) keterbatasan jaringan internet (kecepatan rata-rata 2 Mbps), (2) rendahnya literasi digital (hanya
40% peserta yang pernah menggunakan platform e-commerce sebelumnya), dan (3) keterbatasan
perangkat pendukung (hanya 25% peserta yang memiliki smartphone dengan spesifikasi memadai)
(Naim, Hadj, et al., 2023; Setiyorini et al., 2018).

Gambar 3. Sosialisasi strategi pemasaran berbasis teknologi

Secara holistik, program ini berhasil menciptakan model pemberdayaan berkelanjutan yang
mengintegrasikan aspek gizi, ekonomi, dan kelembagaan dengan distribusi peningkatan
pengetahuan pada Gambar 4.
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B Stunting dan
Pembuatan permen
m Sertifikasi Halal

Pemasaran digital

Gambear 4. Distribusi Peningkatan Pengetahuan

Evaluasi dampak jangka pendek menunjukkan peningkatan pendapatan mitra walaupun
belum optimal dan diharapkan dapat menurunkan angka stunting di lokasi intervensi (berdasarkan
data posyandu). Temuan ini memperkuat konsep "nutrition-sensitive agriculture", di mana intervensi
berbasis produk lokal memiliki dampak ganda pada kesehatan dan ekonomi. Yang patut dicatat
adalah terbentuknya kemitraan gquad-helix yang melibatkan akademisi, UKM, Dinas Perikanan
untuk keberlanjutan program (Gambar 5). Model ini sesuai dengan rekomendasi Global Nutrition
Report (Ramdhani, 2020; Syari et al., 2024) tentang pentingnya pendekatan multisektoral dalam
penanganan stunting. Tantangan ke depan adalah replikasi model ke daerah dengan karakteristik

geografis dan sosioekonomi yang berbeda, serta penguatan aspek digitalisasi dalam monitoring

program.
: CIED_
PROGRAM KEMITRAAN mﬂﬁ
DRTPH TAHUN
Gambar 5. Koordinasi Dinas Perikanan Kabupaten Tangerang
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai 95% target dengan dampak
multidimensional, mencakup peningkatan pengetahuan gizi masyarakat sebesar 71% melalui
inovasi permen ikan bergizi yang memanfaatkan sumber daya lokal, peningkatan kapasitas
ekonomi mitra UKM, serta penguatan kelembagaan melalui kolaborasi quad-helix antara
akademisi, UKM Sinar Mutiara, Dinas Perikanan, dan sektor swasta. Metode pendekatan
terintegrasi yang menggabungkan pelatihan gizi, pelatihan produksi, dan pendampingan bisnis
terbukti efektif menjawab akar masalah mitra berupa ketergantungan pada sektor tradisional,
kasus stunting, dan kurangnya keterampilan pengolahan, sekaligus menciptakan solusi

berkelanjutan yang selaras dengan kebutuhan masyarakat pesisir.
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